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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi momentum dan impuls. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 13 Palembang tahun ajaran 2020/2021. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 yang berjumlah 33 orang siswa. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan pengambilan data menggunakan
teknik tes berupa pilihan ganda beralasan dan esai berjumlah 10 soal kategori
HOTS yang terdiri dari 5 soal kategori kemampuan menganalisis, 3 soal kategori
kemampuan mengevaluasi, dan 2 soal kategori kemampuan mengkreasi atau
mencipta. Analisis data yang dilakukan agar mengetahui kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa yaitu dengan menghitung nilai siswa dalam menjawab soal
yang diberikan kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal HOTS berada pada kategori rendah.
Pada setiap indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi, hasil menunjukkan
bahwa persentase terbesar terletak pada tingkat kemampuan menganalisis yaitu
sebesar 48,06%, dilanjutkan kemampuan mencipta atau mengkreasi yaitu sebesar
26,89%, dan yang paling rendah adalah kemampuan mengevaluasi yaitu sebesar
22,42%.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Siswa, Momentum dan

Impuls

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pokok pembahasan yang sering dibahas saat ini adalah keterampilan abad
ke-21. Teknologi merupakan tanda adanya kemajuan dan tuntunan zaman dalam
perkembangan dunia abad ke-21. Sumber daya manusia mulai tergantikan dengan
perkembangan teknologi maka dari itu keterampilan pada diri sesorang tidak akan
seperti dahulu kala. Masa globalisasi seperti kehidupan sekarang, segala sesuatu
bisa dilakukan secara praktis serta lebih mudah. Keadaan itu dapat dibuktikan
dengan mudahnya kelangsungan hidup manusia karena banyaknya penerapan
teknologi canggih (Hidayah, dkk., 2017).

Terdapat beberapa keterampilan hidup yang diperlukan pada abad 21
menurut (Kuntari & Madya, 2013) yaitu (1) kecakapan hidup serta berkarya yaitu
terdiri dari fleksibilitas dan adaptabilitas, inisiatif serta dapat mengontrol pribadi
perindividu, hubungan sosial serta budaya, kepemimpinan serta bertanggung
jawab, (2) keterampilan proses pembelajaran serta inovasi, yakni berpikir kritis
serta mampu memecahkan suatu permasalahan, mampu berkomunikasi, kerja
sama, berkreasi serta berinovasi, (3) Terampil dalam berteknologi serta beberapa
media informasi, yakni mengolah informasi, pemahaman mengenai beberapa
media, serta information and communication technology literacy (ICT).
Pembelajaran dalam abad 21 dituntut perlu untuk mengajarkan empat kompetensi
yaitu communication, collaboration, critical thinking, serta creativity (Hidayah,
dkk., 2017). Kemampuan abad 21 yang dibutuhkan salah satunya adalah critical
thinking skill, yakni kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skill (HOTS).

Keterampilan berpikir dibedakan menjadi dua bagian yang didasari pada
taksonomi Bloom revisi, yaitu keterampilan berpikir tingkat rendah atau Lower
Order Thinking Skill (LOTS) yaitu kemampuan mengingat, memahami dan
menerapkan, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order

Thinking Skill (HOTS) yakni menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan atau
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mengkreasikan. Mengajarkan siswa agar berpikir kritis, metakognitif, reflektif,
logis, serta berpikir kreatif merupakan contoh pendekatan yang bisa dilakukan
guna meningkatkan HOTS siswa (Ariansyah, dkk., 2019).

Berdasarkan kurikulum yang berlaku saat ini, guru dituntut agar
melaksanakan kegiatan belajar yang bisa menuntun siswa agar dapat berpikir
kritis serta mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi (Siswoyo & Sunaryo,
2017). Pada kegiatan belajar dan mengajar guru diharapkan bisa menentukan
pendekatan dalam proses pembelajaran yang bisa mengembangkan proses berpikir
siswa, yang meliputi berpikir kreatif serta berpikir kritis (Prasetyani, dkk., 2016).
Berpikir kritis sangat perlu diajarkan kepada siswa, karena berpikir kritis adalah
penghubung antara persoalan yang terjadi di kelas dengan persoalan yang terjadi
pada kehidupan sehari-hari (Husnawati, 2019).

HOTS menurut Fahmi (2014) merupakan rancangan pembaruan
pendidikan dimana proses pembelajarannya dilandaskan oleh pembelajaran
taksonomi yakni taksonomi Bloom. Dalam taksonomi Bloom, ada beberapa
keterampilan yang dianggap sebagai tatanan yang lebih tinggi yaitu keterampilan
yang melibatkan analisa, evaluasi, dan sintesis, yang membutuhkan metode
pembelajaran pengetahuan fakta dan konsep. Kemampuan menganalisis bisa
didefinisikan berupa kemampuan seseorang untuk menunjukkan elemen-elemen
dari sebuah permasalahan serta dapat menentukan kaitan elemen permasalahan
tersebut, serta dapat mengetahui sebab-sebab dari sebuah fenomena atau
menyampaikan pendapat yang dapat memperkuat sebuah pernyataan (Sudrajat,
2011). Kemampuan mengevaluasi merupakan proses membuat penilaian yang
berkaitan dengan ide, cara atau metode dan kreasi (Yudhanegara, 2012).
Kemampuan mengkreasi merupakan kemampuan yang dapat memadukan semua
bagian-bagian supaya menjadi sebuah struktur yang baru serta unik,
merencanakan metode, serta mendapatkan jawaban lebih dari satu (Brookhart,
2010).

Fisika ialah mata pelajaran yang berguna untuk mengembangkan HOTS
siswa. Fisika menurut bahasa berasal dari bahasa Yunani yang dapat didefinisikan

sebagai “alam”. Oleh sebab itu fisika bisa didefinisikan sebagai ilmu yang



Universitas Sriwijaya

membahas objek-objek di alam, fenomena, peristiwa alam, dan hubungan dari
objek-objek yang terdapat di alam (Sarojo, 2014). Fisika merupakan bagian dari
IPA dan ilmu yang muncul dan berkembang diperoleh melalui beberapa prosedur
tertentu, seperti observasi, perumusan masalah, menentukan hipotesis
(penyusunan jawaban sementara), pengujian jawaban melalui percobaan,
pengambilan kesimpulan, dan penemuan teori dan konsep (Trianto, 2009). Siswa
dalam proses pembelajaran fisika diharapkan bisa meningkatkan proses berpikir
yakni mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi (Istiyono, 2013).

Penelitian yang relevan terkait analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa yakni Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal HOTS Fisika Materi
Getaran Harmonis di SMA Kristen Immanuel Pontianak yang dilakukan
Ariansyah, dkk (2019), dimana hasilnya menunjukkan persentase kemampuan
siswa berpikir tingkat tinggi pada aspek menganalisis yaitu 43,13%, aspek
mengevaluasi 41%, dan aspek mencipta 12,67%. Penelitian yang dilakukan
Gilang Ramadhan, dkk (2018) mengenai Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi (High Order Thinking Skills) Menggunakan instrumen Two Tier Multiple
Choice Materi Konsep dan Fenomena Kuantum Siswa SMA di Kabupaten
Cilacap diperoleh hasil skor yaitu 8,45 dari skor maksimum 30. Kriteria
pencapaian kemampuan berpikir tingkat tinggi materi konsep dan fenomena
kuantum termasuk dalam kategori ‘“rendah”. Mengenai beberapa hal di atas
sehingga perlunya dilaksanakan penelitian mengenai analisis kemampuan berpikir
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi momentum dan impuls,
dikarenakan salah satu materi pelajaran pada fisika yang dapat mengembangkan
HOTS siswa adalah materi momentum dan impuls. Kompetensi dasar materi
momentum dan impuls berisi bahwa siswa dapat menerapkan konsep momentum
dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga materi momentum dan impuls dalam proses pembelajarannya tidak
cukup sekedar mengingat atau menghafal rumus-rumus, namun materi momentum
dan impuls dalam proses pembelajarannya membutuhkan pemahaman konsep

yang kuat serta keterampilan berpikir yang kompleks (Khasyyatillah, dkk., 2016).
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Materi momentum dan impuls terdapat beberapa pembahasan seperti
pembahasan mengenai momentum dan impuls, hukum kekekalan momentum,
jenis-jenis tumbukan, yang terdiri dari: (1) tumbukan lenting sempurna; (2)
tumbukan tidak lenting sama sekali; (3) tumbukan lenting sebagian, serta
pembahasan mengenai koefisien restitusi. Materi momentum dan impuls bisa
meningkatkan HOTS siswa melalui proses pembelajarannya guru dapat
mengaitkan materi momentum dan impuls dengan peristiwa yang nyata, serta
guru dapat menyajikan soal HOTS berdasarkan permasalahan kontekstual serta
nyata di kehidupan sehari-hari, dikarenakan soal-soal HOTS ialah assesmen
kontekstual berlandaskan kondisi yang nyata. Berdasarkan dari analisis KD materi
momentum dan impuls, pada KD terdapat kata kerja operasional ‘menerapkan’.
Kata kerja ‘menerapkan’ apabila ditinjau dari Taksonomi Bloom ada di tingkat
C3, namun dalam penyusunan soal HOTS, kata kerja ‘menerapkan’ kemungkinan
terdapat pada tingkat C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi) atau bahkan C6
(mengkreasi), apabila sebuah pertanyaan menuntut siswa agar berpikir tingkat
tinggi seperti membuat kesimpulan atau memecahkan permasalahan, maka pada
pertanyaan tersebut diberikan stimulus yang berdasarkan permasalahan
kontekstual dan nyata di kehidupan sehari-hari (Direktorat Pembinaan SMA,
2017).

Berdasarkan penelitian yang relevan, peneliti mencoba untuk menganalisis
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa karena diperlukannya HOTS pada
siswa guna menghadapi tantangan abad 21. Terdapat beberapa informasi
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, yakni di SMA Negeri 13
Palembang telah menerapkan pembelajaran berbasis HOTS, misalnya buku yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Sebagian besar siswa telah mencapai
nilai kkm pada mata pelajaran fisika, oleh karena itu diharapkan siswa SMA
Negeri 13 Palembang mempunyai HOTS yang cukup baik. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian mengenai HOTS di SMA Negeri 13 Palembang.

Pembenahan dan pembaharuan pada aspek pendidikan perlu dilakukan
guna menciptakan sumber daya manusia yang berinovasi. Tahap pertama yang

harus dilakukan untuk membenahi aspek pendidikan adalah mengetahui serta
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mengenali keseluruhan kemampuan siswa dari semua disiplin ilmu, maka dapat
mempermudah peningkatan kemampuan siswa pada berbagai disiplin ilmu.
Maksud mengenali keseluruhan kemampuan siswa adalah mengetahui
kemampuan berpikir tingkat rendah serta kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Berbagai macam kemampuan berpikir siswa memerlukan adanya
pendekatan secara langsung (Kurniati, dkk., 2016).

Berdasarkan beberapa uraian di atas, sehingga perlu dilakukannya
penelitian pada jenjang Sekolah Menengah Atas agar mengetahui kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa sebagai cara agar mengenali kemampuan siswa.

Peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Kemampuan Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Higher Order
Thinking Skill (HOTS) Pada Materi Momentum dan Impuls”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimanakah kemampuan
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi momentum dan

impuls?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui kemampuan berpikir siswa

dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi momentum dan impuls.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yakni :

a. Bagi guru, untuk mengetahui kemampuan berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS sehingga dapat merancang kegiatan pembelajaran
yang dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam meningkatkan

kemampuan berpikir dalam menyelesaikan soal HOTS.
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c. Bagi peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan, karena dapat memperoleh
informasi dan hasil mengenai kemampuan berpikir siswa dalam

menyelesaikan soal HOTS pada materi momentum dan impuls.
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